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Abstract  

 

In the era of globalization, the internet has become a necessity, either as media to finding 

information, communication, learning media, and much more. Along with the rapid 

progress of the use of the internet, the need for internet has increased. Therefore, the 

effective bandwidth allocation method are needed to optimize their use. Because of that, 

analysis of the quality of internet services willl be carried out using the HTB (Hierarchical 

Token Bucket) method. And Naïve Bayes algorithm is used for classifying the status of the 

internet service using probabilities and statistics and is able to make decisions using the 

TIPHON dataset and parameters contained in the QoS method. This research was 

conducted at Sriwijaya State Polytechnic and the purpose of this study was determine how 

well the HTB method in bandwidth management and determine the level of accuracy of the 

Naïve Bayes algorithm to classify service status. The results of this test indicate that the 

HTB method is very good in managing bandwidth allocation and the accuracy of Naïve 

Bayes is 83,996%, and also the status of internet services in Sriwijaya State Polytechnic is 

in the satisfactory category with a value of 67.33%. 
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Abstrak  
 

Pada era globalisasi seperti saat ini, internet sudah menjadi sebuah kebutuhan, baik sebagai 

sarana mencari informasi, komunikasi, media pembelajaran, dan banyak lagi. Seiring 

dengan pesatnya kemajuan penggunaan internet, semakin meningkat pula kebutuhan akan 

internet. Maka dari itu, dibutuhkan metode alokasi bandwidth yang efektif untuk 

mengoptimalkan penggunaanya. Oleh karena itu, akan dilakukan analisa kualitas layanan 

internet dengan menggunakan metode HTB (Hierarchical Token Bucket). Serta digunakan 

algoritma Naïve Bayes untuk mengklasifikasikan status layanan internetnya dengan 

menggunakan probabilitas dan statistik serta mampu mengambil keputusan dengan 

menggunakan dataset TIPHON dan parameter yang terdapat pada metode QoS. Penelitian 

ini dilakukan di Politeknik Negeri Sriwijaya dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa baik metode HTB dalam management bandwidth serta mengetahui tingkat akurasi 

dari algoritma Naïve Bayes untuk mengklasifikasikan status layanan. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa metode HTB sangat baik dalam mengatur alokasi bandwidth dan 

didapat pula tingkat akurasi Naives Bayes sebesar 83,996%, serta status layanan internet di 

Politeknik Negeri Sriwijaya tergolong dalam kategori memuaskan dengan nilai sebesar 

67,33%. 

 

Kata Kunci: HTB (Hierarchical Token Bucket), QoS (Quality of Service), Naive Bayes. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, internet menjadi sebuah kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh 

semua manusia untuk mencari informasi, berkomunikasi, dll. Untuk mengukur kualitas 

layanan internet diperlukan beberapa parameter seperti throughput, delay, jitter, packet 

loss (Sri Uta, Intan Wijaya, D. A. K. M. E. D, 2015). Kualitas hasil pengukuran disebut 

dengan Quality of Service (QoS).  

Quality of Service (QoS) yang baik sangat diperlukan bagi jaringan internet, 

karena semakin banyak dan bervariasi aplikasi yang digunakan dalam suatu jaringan 

akan berpengaruh pada kualitas layanan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengaturan untuk 

alokasi bandwidth yang optimal. Berdasarkan  uraian tersebut, maka akan dilakukan 

analisa layanan internet dengan menggunakan metode Hierarchical Token Bucket 

(HTB)  dan  pengklasifikasian status layanannya dengan menggunakan algoritma Naïve 

Bayes .  

Tabel 1 

Standarisasi QoS (TIPHON) 
Nilai Persentase (%) Indeks 

3,8 – 4 95 – 100 Sangat Memuaskan 

3 – 3,79 75 – 94,75 Memuaskan 

2 – 2,99 50 – 74,75 Kurang Memuaskan 

1 – 1,99 35 – 49,75 Jelek 

 

Berikut ini beberapa parameter QoS yang akan digunakan dalam mengukur 

performansi jaringan, yaitu : 

a. Throughput adalah kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur dalam bps. 

Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati 

pada tujuan selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut. 

(Hardiman, 2018).  

b. Packet Loss  menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket 

yang hilang, dan berpengaruh pada semua aplikasi karena mengurangi efisiensi 

jaringan secara keseluruhan (Hardiman, 2018). 

c. Delay adalah waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan. 

Delay dapat dipengaruhi oleh jarak, media fisik, konges, dll (Hardiman, 2018). 

d. Jitter adalah penyimpangan yang tidak diinginkan dari periodisitas benar sebuah 

periodik diasumsikan sinyal dalam elektronik dan telekomunikasi (Hardiman, 2018).   
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Hierarchical Token Bucket (HTB) merupakan disiplin antrian yang memiliki 

tujuan untuk menerapkan link sharing secara presisi dan adil, HTB adalah metode 

manajemen bandwidth yang digunakan untuk membatasi akses menuju alamat IP 

tertentu tanpamengganggu trafik bandwidth pengguna lain (Hardiman, 2018). 

Algoritma Naïve Bayes adalah algoritma atau pendekatan peluang di masa 

sebelumnya dengan menggunakan metode probabilitas dan statistic (Burhan, 2015). 

Diperlukan beberapa petunjuk untuk  mengetahui kelas apa yang cocok bagi parameter  

yang akan dianalisis dan diklasifikasikan. Salah satu aspek yang menjadi perameter 

kehandalan suatu algoritma klasifikasi adalah tingkat akurasi algoritma.  

Perangkat Lunak (software) pendukung QoS sebagai pendukung dalam mengukur 

besar Quality of Service (QoS) adalah Wireshark, analysis network tool yang terkemuka 

yang banyak di gunakan untuk melakukan analisis dan pemecah masalah jaringan, 

memungkinkan kita untuk mengetahui kualitas dan apa yang sedang terjadi pada 

jaringan. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode peneltian yang digunakan anatara lain sebagai berikut : 

A. Perancangan Penelitian  

 

Gambar 1. Alur Perancangan Penelitian 
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B. Skenario Penelitian  

Pengambilan data dilakukan menggunakan MikroTik RB931-2nD hAP-Mini pada  

metode Hierarchical Token Bucket (HTB), dan Wireshark sebagai software monitoring 

dalam pengukuran, serta Microsoft Office Excel 2010 sebagai software dalam 

menghitung paramter-parameter Quality of Service (QoS) ketika melakukan  download, 

upload, serta juga download dan  upload secara bersamaan dengan kategori video yang 

diambil dengan jangka waktu 10 menit dan dengan kualitas 480p. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran data dilakukan menggunakan Wireshark sebagai software monitoring 

dalam pengukuran dan Microsoft Office Excel 2010 sebagai software untuk menghitung 

pamater-parameter Quality of Service (QoS) saat melakukan download, upload, serta 

download – upload secara bersamaan. Penelitian dilakukan pada jam sibuk antara pukul 

07.30 – 11.30 WIB dan pukul 13.30 – 16.30 dan pada saat jam tidak sibuk antara pukul 

12.00 – 13.00 di Politeknik Negeri Sriwijaya. Berikut ini merupakan hasil analisa 

pengukuran, antar lain sebagai berikut : 

 

1. Hasil Pengukuran Throughput 

Perhitungan throughput dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut 

(Sabloak, 2018): 

Throughput = 
Paket data yang diterima

Lama pengamatan
   ….. (1) 

Tabel 2 

Hasil Pengukuran Throughput 
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2. Hasil Pengukuran Packet Loss 

Perhitungan packet loss dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut : 

Packet Loss = 
Paket data dikirim-Paketdata diterima

Paket data dikirim
 x 100  ….. (2) 

Tabel 3 

Hasil Pengukuran Packet Loss 

 

3. Hasil Pengukuran Delay 

Perhitungan delay dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut : 

Delay = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
    …. (3) 

Tabel 4 

Hasil Pengukuran Delay 

 

4. Hasil Pengukuran Jitter 

Perhitungan jitter dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut : 

Jitter 
Total variasi delay

(Total paket−1)
             ….. (4) 
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Tabel 5 

Hasil Pengukuran Jitter 

     

Didapat rata-rata Throughput sebesar 1442,06 Kbps, Packet Loss sebesar 0%, 

Delay sebesar 7,76 ms, dan Jitter sebesar 9,77 ms. Naïve Bayes akan melakukan 

pengklasifikasian untuk mengetahui termasuk ke dalam kategori manakah hasil di atas. 

Pehitungan lebih rinci dapat dilihat sebagai berikut : 

Untuk probabilitas hasil Sangat Memuaskan (H = 3,8 – 4) 

p(H=3,8 – 4) p(H=3,8 – 4jT > 2,1 Mbps) p(H=3,8 – 4jP = 0% - 3%) p(H = 3,8 – 4 jD < 

150 ms) p(H = 3,8 – 4jT = 0 – 75 ms) 

= (0,8) (0,8) (0,6) (0,8) 

= 0,307 

Hasil Pengklasifikasian 

= Argmax p (Sangat Memuaskan) x p(Memuaskan) x P(Kurang Memuaskan) x p(Jelek)  

= Argmax(0,307)(0,011)(0,001)(0) 

= 0

Tabel 6 

Hasil Pengujian 

Waktu 

Pengujian 
Tanggal Pengujian 

Hasil Pengklasifikasian Internet 

Sangat 

Memuaskan  
Memuaskan 

Kurang 

Memuaskan 
Jelek 

7:30 - 

11:30 

Senin, 10-02-2020 3 5 2 0 

Selasa, 11-02-2020 1 8 1 0 

Rabu, 12-02-2020 2 6 2 0 

Kamis, 13-02-2020 2 6 2 0 

Jumat, 14-02-2020 1 9 0 0 

12:00 - 

13:00 

Senin, 10-02-2020 5 4 1 0 

Selasa, 11-02-2020 3 7 0 0 

Rabu, 12-02-2020 2 8 0 0 

Kamis, 13-02-2020 4 5 1 0 

Jumat, 14-02-2020 2 8 0 0 

13:30 - Senin, 10-02-2020 0 6 4 0 
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Waktu 

Pengujian 
Tanggal Pengujian 

Hasil Pengklasifikasian Internet 

Sangat 

Memuaskan  
Memuaskan 

Kurang 

Memuaskan 
Jelek 

16:30 Selasa, 11-02-2020 0 8 2 0 

Rabu, 12-02-2020 0 7 3 0 

Kamis, 13-02-2020 0 6 4 0 

Jumat, 14-02-2020 0 8 2 0 

 Didapat waktu terbaik untuk menggunakan internet di gedung kuliah dan 

bengkel di Politeknik Negeri Sriwijaya adalah sebagai berikut : 

Waktu Pengujian 7:30 – 11:30 (Kategori Sangat Memuaskan) 

= ((3+1+2+2+1)/50) x 100% 

= 18% 

Tabel 7 

Hasil Pengklasifikasian 

Waktu 

Pengujian 

Hasil Pengklasifikasian Internet 

Sangat 

Memuaskan 
Memuaskan  

Kurang 

Memuaskan 
Jelek 

7:30 - 11:30 18% 68% 14% 0% 

12:00 - 13:00 32% 64% 4% 0% 

13:30 - 16:30 0% 70% 18% 0% 

Kualitas layanan internet dapat disimpulkan dengan rincian sebagai berikut : 

Kategori Memuaskan  

= (68% + 64% + 70%)/3 

= 67,33% 

Tabel 8 

Tingkat Akurasi Algoritma Naive Bayes 
Hari Tingkat Akurasi 

Senin 76,66% 

Selasa 90% 

Rabu 83,33% 

Kamis 76,66% 

Jumat 93,33% 

Tingkat akurasi algoritma selama proses pengujian adalah sebagai berikut : 

= (76,66% + 90% + 83,33% + 76,66% + 93,33%)/5 

= 83,996% 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh kesimpulan bahwa waktu terbaik 

menggunakan internet di Politeknik Negeri Sriwijaya adalah pada pukul 12:00 – 13:00 
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dikarenakan pada jam tersebut didapatkan hasil pengujian layanan internet masuk ke 

dalam kategori Sangat Memuaskan dengan nilai sebesar 32% dibandingkan pada pukul 

7:30 – 11:30 dengan nilai sebesar 18% dan pada pukul 13:30 – 16:30 dengan nilai 

sebesar 0%. Hasil pengklasifikasian menggunakan algoritma Naïve Bayes didapat 

bahwa kualitas layanan internet di Politeknik Negeri Sriwijaya termasuk dalam kategori 

Memuaskan dengan nilai sebesar 67,33%. Dengan tingkat akurasi algoritma sebesar 

83,996%. 

Saran yang dapat direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan 

metode dan algoritma yang lain, dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Serta perlu 

menambah alokasi bandwidth yang lebih banyak mengingat masih ada beberapa lokasi 

dengan kualitas layanan yang kurang memuaskan. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan oleh UPT Politeknik Negeri Sriwijaya sebagai bahan evaluasi kualitas 

layanan internet di Politeknik Negeri Sriwijaya. 
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